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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkananalisisdanhasilpenelitianmakasecaraumumdapatdisimpulkan

bahwaanalisiskompetensimanajerialkepalasekolah di SDN se Kecamatan Kabila 

Boneberadapadakategoribaik, makapenulismenarikkesimpulansebagaiberikut : 

1. Keterampilankonseptualkepalasekolah di SDN se kecamatankabila bone 

beradapadakategoribaik. Hal 

inimenunjukkansemakinbaikketerampilankonseptualkepalasekolahmaka 

program sekolahakanberjalandenganbaik. 

2. Keterampilankemanusiaankepalasekolahdi SDN se kecamatankabila bone 

beradapadakategoribaik.Artinyakepalasekolahmampumenjagahubungandal

amberkomunikasiantara guru, siswa, dan orang tuasiswa. 

3. Keterampilantekniskepalasekolah di SDN se kecamatankabila bone 

beradapadakategoricukupbaik. Hal 

inimenunjukkanbahwakepalasekolahlebihmeningkatkanketerampilanteknis

dalamhalmenguasaisisteminformasi agar 

kompetensimanajerialakansemakinefektif. 
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B. Saran 

Adapun saran yang diharapkandalampenelitianiniadalah : 

1. Bagisekolah, 

hendaknyakompetensimanajerialkepalasekolahdapatditingkatkandandilaks

anakansecaraseksama, agar dapatmewujudkantujuanpendidikannasional 

yang diharapkan. 

2. Bagikepalasekolah, lebihmeningkatkankinerjadalamkompetensimanajerial 

agar 

dapatmengembangkantujuansekolahdenganvisidanmisisertamensejahterak

an guru, staf, danpesertadidik.  

3. Bagi guru, diharapkankontribusidaripenelitianinidapatmenambahwawasan, 

pengetahuantentanganalisiskompetensimanajerialkepalasekolah. 

4. Bagipeneliti, 

dapatmemperluaswawasandandapatdijadikanacuanuntukpenelitianselanjut

nya. 
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